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KESETARAAN SUAMI DAN ISTRI  
DALAM KEHIDUPAN RUMAH TANGGA 
(STUDI TERHADAP PEMIKIRAN SITI MUSDAH MULIA) 
MUHAMAD SUBEKTI 
 
Persoalan kesetaraan tidaklah terlepas dari kehidupan berumah tangga 
antara suami dan istri, namun terkadang konsep setara ini tidaklah dirasa bagi 
sebagian orang dalam berumah tangga. Hal ini terjadi karena sebagian 
pemahaman masyarakat masih didominasi paham laki-laki lebih tinggi derajatnya 
dari perempuan. Permalsahan inilah yang membuat salah satu tokoh gender yaitu 
Musdah Mulia, menawarkan gagasan bahwa kedudukan, hak dan kewajiban suami 
istri adalah setara atau seimbang. Berangkat dari hal inilah maka peneliti akan 
membahas lebih lanjut konsep kesetaraan antara suami dan istri dalam kehidupan 
rumah tangga, dengan melihat konstruksi pemikirannya.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara pasti gambaran suami dan 
istri dalam kehidupan rumah tangga persepsi Musdah Mulia, dan memahami 
indikatornya, serta implikasinya dalam kehidupan rumah tangga.  
Adapun metode yang digunakan adalah berjenis penelitian pustaka (library 
research), dengan data yang diperoleh melalui kepustaakan atau dokumentasi. 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan normatif.  
Sebagai hasilnya, penelitian ini menjelaskan bahwa kesetaraan adalah 
kesamaan kondisi bagi perempuan dan laki-laki, bagi istri dan suami untuk 
mendapatkan hak-haknya sebagaimana kewajiban yang dilakukannya, 
menempatkan keduanya secara setara dan seimbang. Ukuran seimbang adalah 
membagi hak dan kewajiban keduanya secara proporsional sesuai dengan 
kesanggupan dan atas kesepakatan bersama antara suami dan istri, sehingga ada 
kemiripan nilai yang sifatnya universal dalam Islam yang menganggap bahwa 
suami dan istri adalah pakaian bagi setiap pasangannya. Konsep kesetaraan yang 
dibangun oleh Musdah Mulia adalah berangkat dari pembelaan terhadap hak-hak 
asasi manusia, sebagaimana Islam sendiri menjujung tinggi persoalan hak-hak 
yang sifatnya asasi. Sehingga nilai-nilai Islam ini yang kemudian di wujudkan 
dalam konsep kesetaraan antara suami dan istri dengan memadukan konsep lain 
yang mempersepsikan kedudukan, hak dan kewajiban suami istri adalah setara. 
 
_____________________ 
Kata kunci: Kesetaraan, Musdah Mulia 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
KEPUTUSAN BERSAMA  
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
REPUBLIK INDONESIA 
Nomor: 158 Tahun 1987 
Nomor: 0543b/U/1987 
 
I. Konsonan Tunggal 
Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin:  
Huruf 
Arab 































es (dengan titik di atas) 
je 
ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 
de 






















































es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 



























II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
 
ةدّدعتم 








III. Ta’marbūtah di akhir kata 










(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap 
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya 
b. Bila diikuti denga kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 








c. Bila ta‟marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah 








































         ةيلهاج               Fatḥah + alif 
 
Fatḥah +  ya‟ mati                ىسنت  
 
Kasrah + ya‟ mati                 ميرك  
 










ā  : jāhiliyyah 
 
ā  : tansā 
 
ī  : karīm 
 
ū  : furūd 
 







Fathah ya mati 
مكنيب 































VIII. Kata sandang Alif + Lam 
 












b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 




























Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, 
syariat, lafaz. 
b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 
penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 
Soleh.  
d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 
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A. Latar Belakang  
Pembicaraan mengenai kesetaraan antara laki-laki dan perempuan 
merupakan diskusi yang sudah lama diperbincangkan. Namun lamanya waktu 
tidak menyurutkan para akademisi untuk selalu mengkajinya. Sebagaimana 
kehadirannya, perempuan diciptakan Allah untuk mendampingi laki-laki, 
begitupun sebaliknya. Peran perempuan dalam kehidupan laki-laki sama 
pentingnya dengan peran laki-laki dalam kehidupan perempuan. M. Quraish 
Shihab menyebutkan bahwa laki-laki yang tidak didampingi oleh perempuan 
demikian sebaliknya, bagaikan perahu tanpa sungai, malam tanpa bulan, atau 
biola tanpa senar.
1
 Itulah sebabnya, laki-laki dan perempuan adalah mitra yang 
seharusnya tidak disalahpahamkan peruntukannya.   
Munculnya diskusi tentang kesetaraan merupakan salah satu bentuk 
pembelaan terhadap perempuan. Hal ini karena perempuan dianggap sebagai 
kaum yang tertindas dari majunya sebuah peradaban. Sepanjang peradaban 
manusia, perbedaan gender, ketimpangan kekuasaan, budaya patriaki, merupakan 
suatu bentuk diskriminasi yang menjadikan hak perempuan benar-benar 
dirampas.
2
 Bagaimana Islam menggambarkan kesetaraan antara laki-laki dan 
perempuan? Hadirnya Islam mereformasi yang sudah terjadi. Eksistensi 
                                                          
1
 M. Quraish Shihab, Perempuan: dari Cinta sampai Seks, dari Nikah Mut‟ah sampai 
Nikah Sunnah, dari Bias Lama sampai Bias Baru, cet-7, (Jakarta: Lentera Hati, 2011), hal. XI  
2
 Fenoma ini tetap terjadi bahkan jauh setelah Islam datang. Kerisauan inilah yang 
memunculkan adanya Majelis umum dalam resolusi 3010 pada 18 Desember 1972 menetapkan 
bahwa tahun 1975 sebagai tahun perempuan Internasional. Adanya hal ini bertujuan untuk: 1. 
Meningkatkan kesetaraan antara perempuan dan laki-laki, 2. Menjamin pengintegrasian kaum 
perempuan dalam upaya pembangunan, 3. Meningkatkan partisipasi perempuan dalam perdamaian 
dunia. Lihat: Romany Sihite, Perempuan, Kesetaraan, dan Keadilan: Suatu Tinjauan Berwawasan 
Gender, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 175 
2 
 
perempuan diangkat tinggi dan menjadi demikian penting. Begitu pentingnya, 
sehingga salah satu di antara surat dalam al-Qur’ān diberi nama An-nisa 
(Perempuan).
3
 Hal ini sejalan dengan arah pemikiran Siti Musdah Mulia, yang 
menyebutkan bahwa perempuan sendiri adalah makhluk yang lemah 
(Mustad‟afin) yang paling diuntungkan dengan adanya Islam. Perempuan 
dimanusiakan sebagaimana laki-laki adanya. Posisi perempuan yang dalam Islam 
derajat kemuliaannya sama dengan laki-laki dibangun berdasarkan logika-logika 
(pemahaman) al-Qur’ān yang mengeliminir sikap tidak memanusiakan perempuan 
dalam kehidupan. Sebagaimana mulanya, perempuan dianggap sebagai aib 
keluarga dan tidak jarang dibunuh hidup-hidup, namun tidak sedemikian sekarang 
kondisinya.
4
 Dengan potret inilah sehingga pembicaraan tentang kesetaraan 
senantiasa hangat didiskusikan.  
Persoalan kesetaran tidak terlepas dari ruang lingkup rumah tangga yaitu 
antara suami dan istri. Islam mengajarkan laki-laki sebagai suami wajib 
memenuhi kebutuhan istri dan anak-anaknya. Sedangkan istri memberikan 
dukungan secara moral membantu suaminya mencari nafkah. Dalam Kompilasi 
Hukum Islam (sebagai salah satu bentuk manifestasi fikih Indonesia) disebutkan 
bahwa suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga.
5
 Kepala keluarga 
adalah sebagai pemimpin keluarga, bertanggungjawab atas segala urusan 
keluarga, mengayomi anggota-anggotanya, dan mengendalikan rumah tangga. 
Namun kebanyakan dalam hal ini hanya ada pada masyarakat yang patriarkal, 
                                                          
3
 Islah Gusmian, Mengapa Nabi Muhammad Berpoligami?, cet-I, (Yogyakarta: Pustaka 
Marwa, 2007), hal. 69 
4
 Baca : Siti Musdah Mulia, Tauhid sebagai Fondasi Keluarga Sakinah, hal. 3. Tulisan 
ini dapat diakses melalui: http://mujahidahmuslimah.com/images/documents/tauhidsebagaifondasi 
.pdf, diakses pada: 26 November 2016 
5
 Pasal 79 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam 
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dimana kepemimpinan keluarga dipegang oleh suami, sedangkan istri dan anak-
anak sebagai pihak yang dipimpin.
6
  
Sebagai pemimpin tentunya dikaitkan dengan tanggungjawab untuk mencari 
nafkah dan kewajiban lain yang harus dilakukan dalam keluarga. Akan tetapi, 
dalam masyarakat yang sudah berubah seperti saat ini, tampaknya tanggungjawab 
tidak selalu dibebankan pada suami, bahkan tanggungjawab rumah tangga dapat 
dibebankan kepada istri. Dengan alasan terkadang istri lebih mampu untuk 
melaksanakan tugas memimpin keluarga dan rumah tangga. 
7
  
Dengan alasan inilah konsep suami sebagai kepala keluarga dan istri ibu 
rumah tangga mendapat sikap ketidaksetujuan dari beberapa golongan karena 
dianggap sebagai konsep yang mengunggulkan budaya patriarkal. Salah satu di 
antaranya adalah golongan yang dipelopori oleh Siti Musdah Mulia. Beliau adalah 
tokoh penggagas CLD-KHI (Counter legal Drafting-KHI).
8
 Munculnya CLD-KHI 
sebagai sebuah tawaran fikih alternatif  tersebut tampaknya berbeda dengan 
ketentuan hukum Islam dalam Kompilasi Hukum Islam, juga pemahaman fikih 
yang berkembang di Indonesia.
9
  Salah satu pasal dalam CLD yang memiliki 
pemaknaan yang berbeda adalah dengan menyebutkan bahwa kedudukan, hak, 
                                                          
6
 Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur‟an: Klasik dan Modern, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hal. 73 
7
 Umul Baroroh, Perempuan sebagai Kepala Keluarga, dalam, Sri Suhandjati Sukri (ed.), 
Bias Jender dalam Pemahaman Islam, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), hal.82 
8
 Hadirnya CLD KHI merupakan respon dari beberapa golongan tentang formalisasi 
syariat yang bertujuan memberikan alternatif syariat Islam yang menurut mereka adil-gender, 
demokratis, dan pluralis. Walaupun memang banyak terjadi pertentangan hadirnya usulan tersebut. 
baca: Marzuki Wahid: Fiqh Indonesia, Kompilasi Hukum Islam dan CLD Kompilasi Hukum Islam 
dalam Bingkai Politik Hukum Indonesia,cet-I (Bandung: Penerbit Marja, 2014), hal. 275-277 
9
 Pertentangan tersebut tidak terlepas dari perspektif yang digunakan dalam merumuskan 
CLD KHI.  Sebagaimana asas yang digunakan dalam perumusannya adalah keadilan gender, 
pluralisme, hak asasi manusia, dan demokrasi. Lihat: Humaidi kaha, Merekonstruksi Kompilasi 
Hukum Islam versus Counter Legal Drafting-KHI Menuju Keadilan Gender, dalam Mufidah Ch 




dan kewajiban suami istri adalah setara.
10
  Pemaknaan setara tentu membutuhkan 
penjelasan lebih lanjut. Bagi penulis, pemaknaan setara masih bersifat umum yang 
boleh jadi menimbulkan beda pendapat. 
Berangkat dari permasalahan inilah, penulis akan melihat konsep kesetaraan  
dalam rumah tangga antara suami dan istri dengan difokuskan pada pemikiran 
tokoh yaitu Siti Musdah Mulia sebagai salah satu penggagas Counter Legal 
Drafting, serta melihat konstruksi berpikirnnya. Dengan mengangkat judul 
“kesetaraan suami dan istri dalam kehidupan rumah tangga,  studi terhadap 
pemikiran Siti Musdah Mulia”, penulis berharap menemukan penjelasan yang 
pasti dan utuh dari tokoh sampai pada hal-hal yang mendasari pemikirannya.  
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana konsep kesetaraan dalam kehidupan rumah tangga Perspektif Siti 
Musdah Mulia? 
2. Bagaimana konstruksi pemikiran Siti Musdah Mulia tentang kesetaraan dalam 
kehidupan rumah tangga? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang disebutkan, tujuan penelitian ini 
adalah untuk: 
1. Mengetahui secara pasti gambaran konsep kesetaraan suami dan istri dalam 
rumah tangga perspektif Siti Musdah Mulia. 
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 Pasal 45 ayat (1) CLD KHI. lihat: Marzuki Wahid: Fiqh Indonesia, Kompilasi Hukum 
Islam dan CLD Kompilasi Hukum Islam dalam Bingkai Politik Hukum Indonesia,.. hal. 398 
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2. Menjelaskan alur dan konstruksi Siti Musdah Mulia dalam membangun 
kesetaraan suami dan istri. 
D. Manfaat Penelitian  
Lazimnya sebuah penelitian ilmiah memiliki manfaat yang bernuansa futuristik 
dan tidak bersifat personal semata, namun juga bersifat kelembagaan.
11
 Adapun 
manfaat yang diproyeksikan oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis-akademis (Keilmuan) 
Pada dasarnya, dalam kajian suatu disiplin ilmu tidak selalu menuntut adanya 
ketuntasan pembahasan. Sebab, sebuah pemikiran akan senantiasa 
beraktualisasi dan senantiasa berkembang sesuai dengan situasi yang 
mempengaruhi pemikiran tersebut. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan gambaran jelas tentang konsepsi kesetaraan yang tentunya 
dalam ruang lingkup rumah tangga antara suami dan Istri.  
2. Manfaat Praktis (Masyarakat) 
Persoalan kesetaraan boleh jadi merupakan salah satu diantara masalah yang 
sensitif bagi beberapa kelompok atau golongan masyarakat. Dengan sifatnya 
yang dianggap sensitif itulah, maka perlu adanya pengkajian secara bijak 
makna kesetaraan tersebut. Peneliti berharap hasil penelitian ini memberikan 
gambaran secara jelas adanya kesesuaian atau tidaknya konsep kesetaraan 
perspektif Siti Musdah Mulia dalam kehidupan masyarakat.  
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 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan 
Kuantitatif, ed-2, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), hal. 50-52 
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E. Tela’ah Pustaka  
Menguraikan mengenai kesetaraan antara laki-laki dan perempuan menjadi 
persoalan yang selalu menarik untuk didiskusikan, tidak hanya para akademisi, 
tetapi para aktifis perempuan juga sudah banyak yang memperbincangkan hal 
tersebut. Sehingga tulisan yang merupakan hasil penelitian dalam bentuk  jurnal, 
skripsi, atau tesis sudah banyak kita jumpai. Tidak hanya itu, buku-buku yang 
membicarakan persoalan kesetaraan pun mudah kita temukan di toko-toko yang 
menyediakan buku. Oleh karenanya, untuk melengkapi judul penelitian ini, 
peneliti akan mencoba mengangkat penelitian sebelumnya pada pembicaraan yang 


























suami istri yang 











Hasil: Durotun Nafisah menjelaskan bahwa pembakuan peran yang 
diformulasikan dalam Kompilasi Hukum Islam bias gender dan terbukti 
menimbulkan ketidakadilan gender terhadap Istri yang termanifestasi dalam 
bentuk Stereotipi, subordinasi, marginalisasi, double borden dan violence. 
7 
 
Ketidakadilan dalam KHI bertolak belakang dengan prinsip dan tujuan 
pernikahan yang dielaborasi dalam al-Qur’an. Adapun faktor penyebabnya 
adalah proses penyusunan KHI dilingkupi oleh budaya patriarkhis, kemudian 
para pihak yang terlibat dalam penyusunannya didominasi oleh laki-laki yang 
tidak memiliki sensivitas gender yang baik, tidak dilakukan penelitian secara 
empiris serta tidak melibatkan para ahli di luar Islamic Studies seperti sosiolog 
dan lainnya. Nafisah mengusulkan perlu adanya upaya untuk menggagas aturan 
hukum Islam di Indonesia tentang peran suami istri yang responsif gender 
































Hasil: Nurul memetakan hasil penelitiannya pada dua kesimpulan mendasar. 1. 
Tidak adanya pembeda atau perbedaan antara laki-laki dan perempuan, yang 
menurut Musdah, kalaupun ditemukannya perbedaan tentu hanya merupaka 
sunnatullah semata. Sebagaimana salah satu prinsip dasar Islam yang dipegang 
oleh Musdah Mulia adalah mengatur hubungan manusia antara laki-laki dan 
perempuan dengan pinsip Tauhid. 2. Musdah Mulia menyatakan bahwa 
gambaran umum tentang kondisi perempuan di Indonesia masih sangat buruk, 
serta tidak memiliki kebebasan secara mutlak seperti halnya dalam dalam 
persoalan yang sifatnya reproduktif. Kemudian mengenai kedudukan antara 
keduanya (laki-laki dan perempuan) adalah setara atau sederajat, hanya saja tidak 
diberikan ukuran maupun batasan kesetaraan tersebut. Menurutnya, suami adalah 
pakaian bagi istrinya, demikian pula sebaliknya. Sebagaimana fungsinya pakaian 
merupakan pelindung dan fungsi itulah yang diharapkan suami dan istri dalam 


























































Hasil: Athiyah menjelaskan bahwa dalam perspekif Musdah Mulia dalam 
kehidupan masyarakat masih ada anggapan Misoginis. Jika terdapat kesalahan 
dalam sebuah rumah tangga maka yang ditimpakan sebagai penyebab yang salah 
adalah sang perempuan. beliau juga menganggap bahwa selama ini masih sedikit 
peraturan perundang-undangan dan khazanah hukum di Indonesia yang memakai 
Istilah kekerasan terhadap perempuan atau kejahatan seksual.oleh karenanya, hal 
ini harus menjadi perhatian serius bagi semua pihak, dengan cara religious 
peacebuilding yaitu dengan mendiskripsikan aktifitas-aktifitas yang disuguhkan 
oleh religious actor dan intuisi-intuisi untuk menyediakan cara-cara penyelesaian 
dan transformasi atas konflik-konflik yang terjadi dengan sasaran untuk 
membangun relasi social dan intuisi politik yang mempunyai karakteer toleransi 
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dan anti kekerasan. Hal ini dapat dilakukan dengan monitorin dan advokasi serta 
protest dan persuasive. 























Hasil: Nurmilah menjelaskan bahwa berdasar pada trilogi epistemologi al-jabiri, 
tema-tema gender dalam JIL cenderung pada burhani bercorak bayani, hal ini 
karena walaupun tidak terpaku pada teks, tetapi aktifitas JIL tidak bisa terlepas 
sama sekali dari teks . kedua,ulil absar abdallah mengembangkan hierarki sumber 
hukum dalam tatapan baru, yakni akal, al-Qur’an, sunnah, dan Ijma’. Aktifitas 
structural lainnya membuat hirarki dengan maqashid syariah diurutan pertama, 
disusul al-Qur’an kemudian as-sunnah sebagai patokan utama, akal, dan realitas 
empiriris. Ketiga. Metode yang digunakan oleh JIL adalah sebuah reekonstruksi 
terhadap kerangka berpikir ushul fiqh yakni: In khalafa al-aql wa an-naql, 
quddima al-aqlu bitarīqi al takhsis wa al bayān. Kedua, jawazun naskhi an nuṣuṣ 
(al-jauziyyah) bi al-maṣlaḥah, ketiga: al-ibrah bi al-maqaṣid la bil al-faẓ 
Keempat, tanqih al-nuṣuṣ bi  „aql al-mujtama‟. Kesimpulan akhir bahwa Jil 
cenderung pada epistemologi burhani sehingga validitasnya diukur dengan 
koherensi, korespondensi, dan pragmatis. Pemikiran tentang poligami cenderung 
pada koresi dan pregmatis, jilbab cenderung pada pragmatis, dan kepemimpinan 
pada korespondensi.   
 
F. Kerangka Teoritik 
Hukum Islam memandang bahwa segala sesuatu itu diciptakan oleh Allah 
SWT dengan kodratnya. “Sesungguhnya segala sesuatu kami ciptakan dengan 
qadar”.12 Para pakar menyebutkan bahwa makna qadar berarti: ukuran-ukuran, 
sifat-sifat yang ditetapkan Allah bagi segala sesuatu,  maka itulah yang disebut 
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 Dengan demikian, laki-laki ataupun perempuan sebagai individu 
memiliki kodratnya masing-masing. Adanya perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan, paling tidak hanya pada persoalan biologisnya. Perbedaan secara 
genetis inilah perlu dibahas lebih cermat dan hati-hati, karena kesimpulan yang 
keliru mengenai hal ini tidak hanya berdampak pada persoalan sains semata, tetapi 
juga mempunyai dampak yang lebih jauh kepada persoalan asasi kemanusiaan. 
Perbedaan secara biologis antara laki-laki dan perempuan mempunyai 
implementasi dalam kehidupan sosial dan budaya. Persepsi yang seolah-olah 
mengendap di alam bawah sadar seseorang ialah jika seorang mempunyai atribut 
biologis, maka itu juga menjadi atribut gender yang akan menentukan peran sosial 
dalam masyarakat. Persoalan ini bukanlah hal yang baru, sehingga teori-teori 
pendukung dalam studi perempuan dan laki-laki sangat mudah ditemukan, hanya 
saja perlu pemilihan yang tepat, karena teori sangat penting untuk menajamkan 
analisis penelitian.  
Penelitian ini menjadi lengkap jika dianalisis dengan sebuah teori sebagai 
pisau analisis yang menunjang pembahasan ini menjadi mudah dan terarah.
14
 
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan  Teori Feminisme liberal, yang 
merupakan salah satu aliran teori-teori feminis yang secara khusus menyoroti 
kedudukan perempuan dalam kehidupan masyarakat. Tokoh aliran ini antara lain 
Margaret Fuller (1810-1850), Harriet Martineau (1802-1876), Anglina Grimke 
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 Pengantar M. Quraish Shihab dalam buku Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan 
Gender Perspektif al-Quran, cet-2, (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), hal. xxv 
14
 Setidaknya, teori mengandung 3 hal, yaitu: pertama, teori adalah serangkaian proposisi 
antar konsep-konsep yang saling berhubungan. Kedua, teori menerangkan secara sistematis suatu 
fenomena sosial dengan cara menentukan hubungan antar konsep. Ketiga, teori menerangkan 
fenomena tertentu dengan cara menentukan konsep mana yang berhubungan dengan konsep 
lainnya dan bagaimana bentuk hubungannya. Lihat: Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (ed.), 
Metode Penelitian Survei, ed.rev. (Jakarta: LP3ES, 1989), hal 37 
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(1792-18730), dan Susan Anthony (1820-1906).
15
 Feminisme Liberal berkembang 
di barat pada abad ke-18, yang pada saat itu bersamaan dengan populernya arus 
pemikiran baru “zaman pencerahan” (age of reason). Dasar asumsi yang dipakai 
adalah doktrin tentang hak asasi manusia (natural rights), bahwa setiap manusia 




Dasar pemikiran kelompok ini adalah semua manusia, laki-laki dan 
perempuan diciptakan serasi dan seimbang dan mestinya tidak terjadi penindasan 
antara satu dengan yang lainnya. Feminisme liberal diinspirasi oleh prinsip-
prinsip pencerahan bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki 
kekhususan-kekhususan. Secara ontologis keduanya sama, hak-hak llaki-laki 
dengan sendirinya menjadi hak-hak perempuan. Meskipun dikatakan feminisme 
liberal, kelompok ini tetap menolak persamaan secara menyeluruh antara laki-laki 
dan perempuan. dalam beberapa hal, terutama yang berhubungan dengan fungsi 
reproduksi. Aliran ini masih memandang perlu adanya pembeda antara laki-laki 
dan perempuan, karena bagaimanapun juga fungsi organ reproduksi bagi 
perempuan membawa konsekuensi logis di dalam kehidupan masyarakat.
17
   
Perlu diketahui bahwa kelompok ini termasuk yang paling moderat 
diantara kelompok feminis lain. kelompok ini membenarkan perempuan bekerja 
bersama laki-laki. Mereka menghendaki agar perempuan di integrasikan secara 
total di dalam semua peran, termasuk pekerjaan di luar rumah. Dengan demikian 
tidak ada lagi suatu kelompok jenis kelamin yang dominan. Kelompok ini 
                                                          
15
 Valerie Bryson, Feminist Political Theory: an Introduction, (London: Macmillan, 
1992), hal. 37  
16
 Ratna megawangi, Membiarkan berbeda? Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender, 
(Bandung: Mizan, 1999), hal. 118-119 
17
 Nazaruddin Umar, Argumen Kesetaraan jender perspektif al-Qur‟an,...  hal. 57-58 
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beranggapan bahwa tidak mesti dilakukan perubahan secara menyeluruh, tetapi 
cukup melibatkan perempuan di dalam berbagai peran.
18
 
Feminisme liberal melandaskan idealisnya pada pemikiran bahwa manusia 
bersifat otonom dan diarahkan oleh penalaran yang menjadikan manusia mengerti 
akan prinsip-prinsip moralitas dan kebebasan individu. Aliran ini menyatakan 
bahwa kebebasan dan kesamaan berakar pada rasionalitas dan pemisahan antara 
dunia privat dan publik. Akar ketertindasan dan keterbelakangan ialah disebabkan 
oleh kesalahan perempuan itu sendiri, karena perempuan harusnya 
mempersiapkan dirinya untuk bisa bersaing dan tidak tergantung pada laki-laki. 
19
 
Ada tiga aspek yang menjadi sorotan di hukum perkawinan di negara ini,  
yaitu anggapan suami sebagai kepala keluarga. Anggapan bahwa suami 
bertanggung jawab atas nafkah istri dan anak-anaknya, dan anggapan bahwa istri 
bertanggung jawab atas pengasuhan anak dan pekerjaan rumah tangga. Konsep 
kepala keluarga pada perkawinan konvensional juga berlaku secara universal, bagi 
para feminis liberal dianggap tidak sesuai dengan konsep kebebasan individu 
untuk mandiri dan menentukan jalan hidupnya sendiri.
20
 
Teori feminisme liberal ini yang kemudian menjadi pengukur konsep 
kesetaraan yang digambarkan oleh Musdah Mulia, boleh jadi ada kesamaan 
prinsip pemahaman mengenai kesetaraan suami dan isti, atau substansi lain yang 
menjelaskan kedudukan, hak dan kewajiban keduanya adalah setara.  
                                                          
18
 Bandingkan dengan Feminisme Radikal. Aliran ini mendapat tantangan luas, bukan 
saja dari kalangan sosiolog, namun dari feminis itu sendiri. Tantangan ini bermunculan karena 
feminisme radikal mengupayakan pembenaran rasional gerakannya dengan mengungkapkan 
bahwa laki-laki adalah masalah bagi perempuan. laki-laki selalu mengeksploitasi fungsi reproduksi 
perempuan dengan berbagai dalih. Lihat: Nazaruddin Umar,  Argumen kesetaraan jender 
perspektif al-Qur‟an,.. hal. 60 
19
 I ketut Martana, Kajian Teoritis Konstruksi epistemologi Feminisme, Komunikasi vol 
1. No.1 Maret 2010 
20
 Ratna megawangi, Membiarkan berbeda? Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender, 
... hal. 121 
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G. Metode Penelitian  
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode, 
sistematika, dan pemikiran tertentu yang bertujuan untuk mempelajari gejala-
gejala tertentu. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian yang akan digunakan adalah penelitian pustaka (library 
research)
21
, dengan fokus kajian pada pandangan Siti Musdah Mulia tentang 
kesetaraan suami dan istri dalam rumah tangga melalui tokoh secara langsung 
dan karyanya, dengan model deskriptif analitis, yaitu sebuah penelitian yang 
berupaya memaparkan teori dan logika pemikiran yang ada. Permasalahan 
yang ada dalam rumusan, dicarikan jawaban secara umum terlebih dahulu 
kemudian meruncing pada pemikiran tokoh yang dimaksudkan.  
2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
Pendekatan Normatif.
22
 Pendekatan Normatif digunakan untuk melihat konsep 
kesetaraan dan kerangka berpikir Siti Musdah Mulia dalam mengemukakan 
argumennya mengenai kesetaraan suami dan istri yang kemudian digunakan 
teori feminis liberalis untuk mengungkapkan nalar pemikiran Musdah Mulia 
lebih dalam dan mendetail. 
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 Penelitian kepustakaan (library research) adalah penelitian yang bertujuan untuk 
membuat scientific law, pembuatan model atau ingin membandingkan apa yang seharusnya terjadi 
dengan kejadian yang sebenarnya dengan mengacu kepada teori-teori yang berlaku dan dapat 
dicari pada buku-buku teks ataupun hasil penelitian orang lain. Lihat Husein Umar, Metode 
Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Ed. II, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 9. 
22 Suatu proses untuk menemukan suatu aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun 
doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi. Lihat Peter Mahmud Marzuki, 




3. Sumber Data 
Adapun sumber-sumber data yang digunakan  dalam penelitian ini terbagi 
dalam dua jenis data, yang terdiri dari:  
a. Data Primer 
Sebagaimana fungsinya, data primer adalah data yang bersifat autoritatif dan 
memiliki otoritas.
23
 Data primer dalam penelitian ini diambil dari buku-
buku karya Musdah Mulia yang membincang persoalan kesetaraan dan yang 
mendukung konsep tokoh. Seperti halnya buku: Indahnya Islam 
menyuarakan kesetaraan dan keadilan gender (2014), Islam dan inspirasi 
kesetaraan gender (2006), dan buku membangun surga di bumi: kiat-kiat 
membangun keluarga ideal dalam Islam (2011), serta buku-buku primer lain 
yang menjadi buah pemikiran Siti Musdah Mulia.  
b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang didapatkan melalui data kepustakaan 
atau dokumen.
24
 Dalam hal ini peneliti mengambil sumber dari publikasi 
dokumen, penelitian terdahulu, dan lain sebagainya, sekaligus melengkapi 
sumber data primer.  
4. Tekhnik Pengumpulan Data 
Adapun tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi. Yaitu 
mencari berupa catatan, buku, dan lain sebagainya.
25
 Selain itu, dokumentasi 
                                                          
23
 Suratman dan Philips Dillah, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
hal. 67 
24
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) hal. 91. 
25
 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan Praktik, edisi revisi ke-5, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 206 
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dari tulisan-tulisan yang mendukung dan berkaitan dengan kesetaraan atau 
relasi gender dalam keluarga.  
5. Tekhnik Analisis Data 
Berdasarkan kesesuaian data yang diperoleh dalam Penelitian ini, 
peneliti perlu menyusun dan menganalisis data tersebut dengan deskriptif 
analitis.
26
 Data yang diperoleh akan diuraikan dan dihubungkan sedemikian 
rupa, yang selanjutnya dianalisa dan diinterpretasikan dengan objek 
penelitian.
27
 Adapun tujuan dari pada analisis data adalah untuk meringkas data 
dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga 
permasalahan dalam penelitian lebih mudah untuk dipelajari.
28
 Lebih jauh lagi, 
miles menjelaskan bahwa ada 3 hal utama dalam menanalisis data, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai suatu 
keterhubungan pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data 




a. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Pemilihan serta 
transformasi data “kasar” yang diperoleh dari dokumentasi. 
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 Analisis berarti mengolah data, mengorganisir data, memecahkannya dalam unit-unit 
terkecil, mencari pola dan tema-tema yang sama , dalam hal ini analisis dan penafsiran berjalan 
seimbang. Lihat: J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan 
Keunggulannya, (Jakarta: PT Grasindo, 2010),  hal. 122 
27
 Baca: Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, ed-7, (Bandung: Tarsito, 
1994), hal. 139 
28
 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian, Refleksi Pengembangan Pemahaman dan 
Penguasaan Metodologi Penelitian, cet-2, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal. 120 
29
 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep 




b. Penyajian data, yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam konteks penelitian ini, penyajian data meliputi 
inventarisasi segala data yang memiliki keterkaitan dengan pandangan 
Siti Musdah Mulia tentang kesetaraan suami istri. 
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, setelah melalui proses reduksi data 
dan penyajian data, tahapan selanjutnya yang dilalui dalam menganalisis 
data yaitu penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
digunakan untuk menyimpulkan hasil penelitian dengan tetap berusaha 
mencari data-data sebelumnya (Triangulasi Data).  
Tiga hal utama tersebut merupakan suatu yang jalin-menjalin pada saat 
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar.  
H. Sistematika Pembahasan  
Agar pembahasan menjadi lebih mudah dan terarah, penulis merumuskan 
sistematika pembahasan yang tersusun dalam beberapa bagian. Tiap bab terdiri 
dari beberapa sub bab, dimaksudkan agar mempermudah alur pembahasannya. 
Adapun sistematikanya sebagai berikut:  
Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah mengapa penelitian 
ini penting dilakukan. Kemudian rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti 
sebagai arah gerak penelitian yang dilakukan. Setelah itu disertai dengan tujuan 
dan manfaat dari penelitian sebagai deskripsi apa yang diperoleh dari penelitian 
ini, baik manfaat secara teoritis maupun praktis. Serta dilengkapi dengan landasan 
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teori, tela’ah pustaka dan metodologi penelitian agar penelitian ini berjalan 
menurut alurnya.  
Bab II Gambaran umum kesetaraan dalam Islam. Dalam bab ini membahas 
secara general konsep setara dalam Islam, dengan terlebih dahulu membahas 
perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan dari berbagai aspek. Kemudian 
menjelaskan kesetaraan dalam prinsip-prinsip al-Qur’ān  dan Hadist. Sampai pada 
persoalan kemitraan suami dan istri dalam rumah tangga. Bab ini disusun untuk 
menghantarkan pada pendalaman pembahasan bab-bab selanjutnya.  
Bab III Pemikiran Siti Musdah Mulia tentang Kesetaraan. Untuk 
menjelaskan secara runtut dan menghantarkan pada pemahaman yang lebih 
shahih, maka dalam bab ini peneliti terlebih dahulu menggambarkan biografi dan 
rekam jejak tokoh yang diteliti, kemudian menjelaskan konsep kesetaraan sebagai 
gambaran tentang paradigma berfikir tokoh yang  diteliti, dan konstruksi 
pemikirannya.  
Bab IV analisis pemikiran Siti Musdah Mulia tentang kesetaraan. Bab ini 
menjadi jawaban utama dalam rumusan masalah yang mencoba dianalisis oleh 
peneliti secara parsial kesetaraan yang menjadi ukuran tokoh,  kemudian 
menganalisis kerangka berpikir tokoh.  
Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
menjadi jawaban paripurna dari rumusan masalah yang membatasi arah penelitian 
ini. Tidak hanya itu, peneliti juga menyelipkan saran yang konstuktif untuk 








Berdasar pada penjelasan sebelum bab kesimpulan, kita tentu sudah dapat 
mengambil beberapa hal dibangunnya rumah tangga yang mengedepankan nilai-
nilai kejujuran, kesetaraan, dan keadilan. Siti Musdah Mulia bukanlah pengagas 
tentang kesetaraan, namun pemikiran dan karya beliau memberikan nilai tambah 
dan kontribusi yang sangat positif dalam memperkenalkan konsep kesetaraan, 
pentingnya kesetaraan, dan konsep-konsep lain yang berkaitan dengan sikap 
memperjuangkan hak. Penulis akan memberikan beberapa hal penting yang 
menjadi kesimpulan dalam penelitian ini; 
1. Bagi Musdah Mulia Kesetaraan dalam kehidupan rumah tangga memberikan 
nilai yang sangat positif bagi relasi antara suami dan istri. Seperti pada 
prinsipnya kesetaraan adalah kesamaan kondisi bagi perempuan dan laki-laki, 
bagi istri dan suami untuk mendapatkan hak-haknya sebagaimana kewajiban 
yang dilakukannya, menempatkan keduanya secara setara dan seimbang. 
Ukuran seimbang adalah membagi hak dan kewajiban keduanya secara 
proporsional sesuai dengan kesanggupan dan atas kesepakatan bersama antara 
suami dan istri, sehingga ada kemiripan nilai yang sifatnya universal dalam 
Islam yang menganggap bahwa suami dan istri adalah pakaian bagi setiap 
pasangannya.  
2. Konsep kesetaraan yang dibangun oleh Siti Musdah Mulia adalah berangkat 
dari pembelaan terhadap hak-hak asasi manusia, sebagaimana Islam sendiri 
menjujung tinggi persoalan hak-hak yang sifatnya asasi. Sehingga nilai-nilai 
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Islam ini yang kemudian di wujudkan dalam konsep kesetaraan antara suami 
dan istri dengan memadukan konsep lain yang mempersepsikan kedudukan, 
hak dan kewajiban suami istri adalah setara.  
B. Saran 
Membincangkan kesetaraan antara suami dan istri tentu bukan hanya 
menjadi kewajiban bagi seseorang yang memang sudah berkeluarga. Namun, 
pembicaraan ini menjadi keharusan bagi siapapun yang memang suatu saat akan 
menemui hidup dalam rumah tangga. Pembelajaran mengenai kesetaraan ini 
menjadi nilai tambah untuk seharusnya bersikap secara adil baik terhadap laki-laki 
maupun perempuan. konsepsi kesetaraan yang dirumuskan Musdah Mulia 
memang cukup rumit untuk didefinisikan, karena masih banyak keumuman yang 
harus dikaji lebih dalam, agar segalanya menjadi jelas.  
Berangkat dari penelitian ini, penulis memberikan gambaran berupa saran 
yang konstruktif untuk pengembangan penelitian ini selanjutnya. Saran tersebut 
akan dipaparkan oleh penulis dalam beberapa poin berikut: 
1. Kepada para peneliti: pembicaraan mengenai kesetaraan memang sudah sangat 
umum dibahas, bahkan sudah banyak hasil-hasil penlitian tentang kesetaraan 
laki-laki dan perempuan. penulis sudah melakukan kajian terkait ukuran dan 
batasan kesetaraan terhadap salah satu tokoh terdepan dalam persoalan gender 
yaitu Siti Musdah Mulia. Untuk para peneliti selanjutnya mungkin dapat 
mengkomparasikan pemikiran Siti Musdah Mulia dengan pemikir-pemikir 
yang bermazhab fikih klasik, sehingga nampaklah keberbedaan keduanya, 
dengan kemudian mengambil intisari dari komparasi tersebut.  
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2. Kepada pemerintah, tokoh agama dan tokoh masyarakat; mengingat persoalan 
rumah tangga adalah masalah yang sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini 
tentu tidak boleh terlepas dari pengawasan baik pemerintah, tokoh agama, dan 
masyarakat. Perlu adanya sosialisasi yang masif tentang pentingnya peran dan 
pemahaman hak antara suami dan istri, sehingga tidak ada diskriminasi dalam 
segala bentuk yang saat ini masih kerap terjadi dilingkungan sekitar kita. Perlu 
adanya upaya mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman. Agar masyarakat lebih 
memahami nilai-nilai yang ada dalam ajaran Islam, dan melepaskan budaya 
yang mungkin saja merugikan laki-laki maupun perempuan.  
3. Terakhir, perlu adanya upaya membangun kesadaran masyarakat untuk 
senantiasa menolak diskriminasi, karena harus diakui diberbagai tempat masih 
banyak perempuan yang didiskriminasi oleh ikatan adat dan lain sebagainya. 
Membangun kesadaran masyarakat tentu dengan memberdayakannya melalui 
peningkatan kualitas pendidikan, sehingga membentuk sumberdaya manusia 
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